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Penelitian ini berangkat dari adanya fenomena pernikahan orang tua yang
muncul sebagai akibat dari perceraian sebelumnya. Kondisi ini menyebabkan anak
menunjukkan sikap penolakan terhadap pernikahan tersebut. Dengan menggunakan
perspektif hukum islam untuk menganalisis masalah ini, penelitian ini bertujuan
untuk memahami bagaimana nilai-nilai keislaman dapat merespons fenomena
tersebut.

Rumusan masalah dalam skripsi ini adalah : (1) Bagaimana perilaku
penolakan anak terhadap pernikahan orang tua? Bagaimana analisis hukum islam
terhadap perilaku penolakan anak terhadap pernikahan orang tua? (2)

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi
kasus. Data primer diperoleh melalui wawancara anak yang menolak pernikahan
orang tuanya, dan ibu dari anak tersebut, serta melalui observasi dan dokumentasi
kegiatan. Data sekunder diperoleh dari jurnal, skripsi dan buku yang relevan.
Analisis data melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Keabsahan data diuji dengan teknik triangulasi metode untuk hasil yang valid.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa anak menunjukkan bentuk
penolakan terhadap pernikahan orang tuanya, mulai dari sikap menarik diri,
menghindari interaksi dengan ayah, hingga perubahan perilaku. Penolakan ini tidak
semata bentuk kedurhakaan, tetapi lebih pada ekspresi emosional karena perubahan
struktur dalam keluarga. Dalam pandangan hukum islam, penolakan anak terhadap
pernikahan orang tua dapat dianalisis sebagai bentuk ekspresi emosional yang tidak
secara otomatis dianggap sebagai perbuatan durhaka, karena disertai dengan
perilaku menyakiti atau melanggar adab terhadap orang tuanya. Sikap emosional
anak tersebut lebih tepat dipahami sebagai sinyal yang membutuhkan perhatian dan
bimbingan, bukan sebagai bentuk pelanggaran hukum.
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This research originates from the phenomenon of parental remarriage,
which arises as a consequence of prior divorce. This situation leads children to
exhibit rejection toward the remarriage. Using the perspective of Islamic law to
analyze this issue, this study aims to understand how Islamic values can address
this phenomenon.

The research questions in this thesis are: (1) How is the child’s rejection
behavior toward their parent’s remarriage manifested? (2) How does Islamic law
analyze such rejection behavior?

This study employs a qualitative method with a case study approach.
Primary data were collected through interviews with children who rejected their
parent’s remarriage and their mothers, as well as through observation and
documentation. Secondary data were obtained from relevant journals, theses, and
books. Data analysis was carried out through data reduction, data presentation, and
conclusion drawing. The validity of the data was tested using method triangulation
techniques.

The results of this study indicate that children exhibit forms of rejection
toward their parents’ remarriage, ranging from withdrawal, avoiding interaction
with the stepfather, to changes in behavior. This rejection is not merely a form of
disobedience, but rather an emotional expression in response to changes in the
family structure. From the perspective of Islamic law, a child’s rejection of their
parents’ remarriage can be analyzed as an emotional expression that is not
automatically considered an act of disobedience, as long as it is not accompanied
by harmful behavior or a violation of respect toward the parents. Such emotional
responses are better understood as signals that require attention and guidance, rather
than as legal transgressions.
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